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Jepang terkenal sebagai negara yang kuat dengan culture powernya. Salah satu produk budaya popul er
Jepang yang terkenal adalah yuru kyara. Y uru kyara merupakan maskot

unik dibuat untuk mempromosikan suatu event, organisasi, kota dan lain-lain. Penelitian ini membahas
peran yuru kyara sebagai duta budaya oleh negara asing di Jepang, yaitu negara lsrael, Amerika, Finlandia,
Afganistan dan Thailand. Terdapat tiga langkah dalam penelitian ini, langkah pertama pengumpulan data
yang bersumber dari buku, jurnal dan artikel yang membahas yuru kyara. Langkah kedua penentuan data
yang relevan terkait

dengan diplomasi budaya Jepang dengan negara asing. Langkah ketiga menganalisa peran yuru kyara dari
data yang telah ditentukan di langkah kedua. Ditemukan bahwa tiga negara yang lebih aktif dalam
memanfaatkan peran yuru kyara, yaitu Israel, Amerika dan Finlandia. Israel memfokuskan pengunaan yuru
kyara di bidang pariwisata, sedangkan Amerika di bidang pendidikan dan Finlandia di bidang pariwisata
serta budaya. Negara Afganistan dan Thailand untuk saat ini belum memaksimalkan penggunaan yuru kyara
dalam diplomasi budayanya. Disarankan dilakukan penelitian lanjutan mengenai persentase

keberhasilan yuru kyara diukur dari tigafaktor diplomasi budaya.

Japan is known as a strong country with culture power. One of the popular products of Japanese popular
cultureis Yuru kyara. Yuru kyarais a unique mascot created to promote an event, organization, city and
others. Thisfinal project discusses the role of the yuru kyara as acultural ambassador from foreign countries
in Japan, Israel, America, Finland, Afghanistan and Thailand. There are three stepsin thisfinal project, the
first step

is collecting data sourced from books, journals and articles that discussed yuru kyara. The second step isthe
determination of relevant data related to Japanese cultural diplomacy with foreign countries. The third step
isanalyzes the role of the yuru kyara from the data

specified in the second step. It was found that three countries were more active in exploiting the role of yuru
kyarais|sragl, Americaand Finland. Israel focuses on the use of the yuru kyarain tourism, while America
in education and Finland in tourism and culture. Afghanistan and Thailand have not yet maximized the use
of yuru kyarain cultural diplomacy. It is recommended that further research be made related the percentage
of success of the yuru kyara measured by three factors of cultural diplomacy.
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